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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, merupakan suatu upaya untuk menjembatani masa sekarang dengan masa yang akan datang dengan jalan memperkenalkan pembaharuan-pembaharuan yang cenderung mengejar efisiensi dan efektivitas.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa, “Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPS di SD/MI merupakan  standar  minimum  yang  secara  nasional  harus  dicapai  oleh  peserta  didik  dan  menjadi  acuan  dalam  pengembangan  kurikulum  di  setiap  satuan  pendidikan” (Depdiknas, 2006:47).  Pencapaian  SK  dan  KD tersebut pada pembelajaran IPS didasarkan  pada  pemberdayaan  peserta  didik  untuk  membangun    kemampuan,    bekerja    ilmiah,    dan    pengetahuan    sendiri    yang  difasilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan kurikuler Mata Pelajaran IPS. Salah satu tujuan kurikuler pendidikan IPS di Sekolah Dasar adalah “Mengembangkan   keterampilan   proses   untuk   menyelidiki   alam   sekitar,  memecahkan masalah dan membuat keputusan;” (Depdiknas, 2006: 48).

Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa hilang selama kehidupan manusia masih ada. Pendidikan pada dasarnya sudah ada sejak manusia ada di bumi ini. Pendidikan merupakan proses terus menerus, tidak berhenti. Dengan berkembangnya perbedaan manusia, maka masalah dunia pendidikan semakin kompleks, termasuk dalam masalah tujuan pendidikan.


Fungsi dan tujuan pendidikan dapat dicapai salah satunya melalui pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebab merupakan bagian dari mata pelajaran di sekolah dan sebagai bagian dari alat yang sangat efektif untuk mengembangkan pendidikan. Kehadiran Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai ilmu pengetahuan masih diperlukan sebab peranan IPS sangat strategis dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.


IPS bukan merupakan bidang keilmuan atau disiplin akademis, melainkan merupakan suatu bidang pengkajian tentang gejala dan masalah sosial. Pendidikan IPS di SD adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi serta memiliki sifat praktis, dimana materinya lebih secara langsung terhadap gejala dan masalah sosial (Sumaatmadja, 1980 : 7-8).

Menurut Edgar Bruce Wesley pada tahun 1937 (Barr, Barth dan Shermis, 1977 : 1-2) dikemukakan bahwa the social studies are the social science simplified pedagogical purposes, artinya sosial studi adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan di sekolah.



Adapun tujuan mata pelajaran IPS yang disebutkan dalam pedoman KTSP (Depdiknas, 2006 : 575) yaitu agar siswa dapat :
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan pembelajaran IPS pada saat ini masih berorientasi pada guru (Teacher Centered) dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum.  Guru hanya menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya dan demikian suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif sehingga siswa menjadi pasif.


Hal di atas sesuai dengan permasalahan yang ditemui guru dalam kegiatan belajar mengajar yaitu :

1. Guru kurang menguasai model, metode atau pendekatan sehingga proses belajar mengajar bersifat tradisional (monoton)
2. Kurangnya keaktifan siswa.


Adapun masalah yang ditemui siswa dalam proses belajar mengajar yaitu :

1. Sumber belajar yang minim
2. Siswa kurang termotivasi ketika belajar
3. Siswa merasa bosan atau jenuh pada materi pembelajaran IPS.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat diketahui bahwa tingkat kerjasama siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 pada pembelajaran IPS khususnya materi perkembangan teknologi di Indonesia dari 35 siswa hanya sekitar 12% yang dapat melakukan kerja sama secara baik dengan rekan sebayanya, dan sisanya 78% kurang mampu melaksanakan kerja sama, cenderung bersikap individu. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pencapaian nilai KKM pada mata pelajaran IPS.

Hasil yang dicapai siswa dalam setiap ulangan harian yang diberikan oleh guru dalam mata pelajaran IPS pada tahun yang lalu menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 kurang memuaskan. Dari jumlah siswa sebanyak 40 siswa, hanya 10 siswa (25 %) yang memperoleh nilai memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) mata pelajaran IPS yang ditentukan yaitu 65, dan sisanya 30 siswa (75 %) belum memenuhi nilai di atas KKM. Dengan memperhatikan kondisi tersebut perlu adanya upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran IPS. Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang dapat menunjang dan menumbuhkan kerjasama siswa untuk memahami pelajaran dan meningkatkan hasil belajar yang optimal.
Pembelajaran IPS sebaiknya menggunakan pola hasil perancangan pembelajaran (model pengajaran) yang mencakup peningkatan dan pengembangan proses pengajaran seoptimal mungkin dan pengembangan instruksional untuk menciptakan suatu sistem atau program instruksional (Soekamto, 1993 : 4). Agar tujuan IPS di SD tersebut dapat direalisasikan dalam proses pembelajaran sesuai dengan harapan kurikulum, maka seorang guru harus dapat merancang pembelajaran agar dapat cepat dipahami siswa, efektif dan bermakna. Selain itu model pembelajaran juga perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing- masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsif yang berbeda- beda.


Mengajar yang efektif tergantung pada; kepribadian guru, metode yang dipilih, pola tingkah laku, dan kompetensi yang relevan (Rob Norris yang dikutip oleh Dakir, 1987 : 179). Salah satu kemampuan tersebut yaitu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan pembelajaran serta materi yang dipelajari sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, yaitu pembelajaran yang banyak melibatkan siswa secara aktif dan cepat memahami materi ajar yang lebih menekankan kepada secara aktif dan cepat memahami materi ajar yang lebih menekankan kepada kemampuan guru untuk menciptakan situasi pembelajaran yang sesuai dengan materi yaitu model cooperative learning.
Model pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan kerja sama dan hasil belajar siswa. Sistem pengajaran cooperative learning dapat didefinisikan sebagai sistem kerja / belajar kelompok yang terstruktur. Model cooperative learning baik untuk dilaksanakan dalam pembelajaran, mengingat pada saat ini para siswa hanya menekankan pada kompetisi di kelas (Lie 2002:57).

Dalam model cooperative learning dikenal dengan berbagai teknik, salah satunya adalah teknik Think pair share. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mereka(Lie, 2004). 

Dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan soal atau pemecahan masalah. Oleh karena itu cooperative learning teknik Think pair share sangat baik dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang dihadapinya (Lie, 2005:57).

Dengan penggunaan model cooperative learning, siswa dapat terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas sehingga mampu meningkatkan kerja sama diantara siswa. Jika kerja sama diantara siswa dapat meningkat, maka diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPS dapat mencapai target KKM yang ditentukan. 


Atas dasar permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan mengambil judul  Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi  Alat Transportasi  melalui Model Cooperative Learning Tipe Think pair share Pada Siswa Kelas IV SDN Cangkuang 09  Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.
B. Identifikasi masalah 


Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, maka guru di SDN CANGKUANG 09 berhadapan dengan masalah di atas yaitu belum menghasilkan pembelajaran IPS materi alat  transportasi dengan efektif. Hal itu ditunjukan oleh kenyataan bahwa waktu belajar siswa banyak terbuang.

a. Perencanaan pembelajaran yang kurang matang sehingga berdampak pada proses pembelajaran;

b. Proses pembelajaran bersifat monoton, sehingga kurang menarikperhatian    siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran;

c. proses pembelajaran bersumber pada guru ( teacher center ) seharusnya siswa bisa mencari informasi sendiri.

d. keaktifan siswa dalam belajar sangat rendah serta hasil belajar siswa yang kurang memuaskan.
e. Hasil pembelajaran tidak sesuai dengan KKM yang telah ditentukan.
C. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka penulis merasa perlu untuk merumuskan apa yang menjadi permasalahanya. Secara umum, yang menjadi inti permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
“Apakah dengan menggunakan model cooperative learning teknik Think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD pada pembelajaran IPS materi mengenal jenis-jenis alat transportasi?”
Secara lebih khusus perumusan masalah penelitian dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimana rencana pembelajaran model cooperative learning tipe think pair share disusun dalam pembelajaran IPS materi alat transportasi agar hasil belajar siswa kelas IV SDN Cangkuang 09  Kecamatan dayeuhkolot Kabupaten Bandung meningkat?

2. Bagaimana pelaksanaan model cooperative learning tipe Think pair share dalam pembelajaran  IPS materi alat transportasi agar hasil belajar siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 meningkat?
3. Seberapa besar peningkatan hasil pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe Think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 dalam pembelajaran IPS materi alat transportasi ?
4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN Cangkuang 09 ?
D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Sesuai dengan permasalahan seperti yang  dikemukakan, tujuan umum dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran IPS materi alat transportasi dengan menggunakan model cooperative learning teknik think pair share  di kelas IV SDN Cangkuang 09 Kecamatan dayeuhkolot Kabupaten Bandung.
2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk dapat mengetahui  gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran dalam IPS materi alat transportasi dengan menggunakan model cooperative learning teknik Think pair share  di kelas IV SD Negeri Cangkuang 09 Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

b. Untuk dapat mengetahui gambaran tentang proses pembelajaran dengan  menggunakan model cooperative learning teknik Think pair share di kelas IV SD Negeri Cangkuang 09 Kecamatan Dayeuhkolot  Kabupaten Bandung.
c. Untuk mengetahui Seberapa besar peningkatan hasil pembelajaran dengan model cooperative learning teknik Think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 dalam pembelajaran IPS materi alat transportasi.

d. Untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN Cangkuang 09.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat umum dari penelitian ini adalah agar hasil belajar siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung  pada pembelajaran IPS materi alat transportasi dapat meningkat.
Selain manfaat umum yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaat bagi guru, siswa, sekolah, maupun penulis. Secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru

a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan efektifitas   mengembangkan kemampuan profesionalitas untuk mengadakan perubahan, perbaikan dalam pembelajaran IPS.
b. Memberikan gambaran kepada guru tentang penerapan model cooperative learning teknik think pair share dalam pembelajaran IPS sehingga dapat melaksanakan pembelajaran serupa untuk materi yang lain, dan sebagai bahan evaluasi.

2. Bagi Siswa

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar dan berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran.

b. Membantu mempermudah siswa dalam menguasai materi sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

c. Meningkatkan rasa kerjasama siswa.
d. Meningkatkan hasil belajar siswa 
3. Bagi lembaga / institusi pendidikan



Diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan kajian yang lebih mendalam guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan.
4. Bagi Penulis



Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan umpan balik mengenai penggunaan model cooperative learning teknik Think pair share pada pembelajaran IPS, sehingga memperoleh gambaran hasil dan proses pembelajaran yang bermakna.
5.Bagi peneliti selanjutnya  

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran cooperative learning diharapkan dapat mengembangkan ataupun memadukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dengan model pembelajaran yang lain sehingga lebih efektif dan variatif
F. Definisi operasional
Agar istilah dalam penelitian ini tidak menimbulkan salah pengertian, penulis mencoba mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut Slameto (2009: 74) menyatakan hasil belajar sebagai berikut: 

“Hasil belajar adalah tingkah laku individu yang mempunyai cita-cita: 1) perubahan dalam belajar terjadi secara sadar; 2) perubahan belajar mempunyai tujuan; 3) perubahan belajar secara positif; 4) perubahan belajar bersifat kontinyu; dan 5) perubahan dalam belajar bersifat permanen (langgeng).

Pengertian hasil belajar dalam penelitian adalah perubahan tingkah laku siswa pada ranah kognitif setelah menerima pengalaman belajar pada materi alat transportasi. Hasil belajar ditunjukan dengan skor yang diperoleh setelah melakukan tes objektif pada materi alat transportasi dibatasi pada ranah kognitif dengan jengjang meningat (C1), memahami (C2) dan menerapkan (C3).

Think pair share adalah salah satu teknik model cooperative learning yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think pair share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2-6 orang dan lebih  dirincikan oleh penghargaan kooperatif, dari penghargaan individual (Ibrahim dkk: 2000:3).

Sedangkan menurut Lie (2002: 57) Penerapan model pembelajaran Think pair share diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan ynag lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan pengertian think pair share itu sendiri.
Model pembelajaran cooperative learning tipe Think pair share adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama dan hasil belajar yang meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Cooperative learning tipe Think pair share dalam pembelajaran IPS adalah upaya guru untuk meningkaatkan hasil belajar dan mengoptimalkan proses pembelajaran IPS secara holistik, baik aspek kognitif, afektif, psikomotor pada siswa kelas IV SDN Cangkuang 09 kecamatan dayeuhkolot kabupaten Bandung.  Hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan yaitu alat transportasi.

